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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan temuan di lapangan, peneliti 

menarik kesimpulan bahwa:  

1. Peran Dinas kelautan dan Perikanan dalam pengembangan potensi 

perikanan tangkap di Kecamatan Kilo Kabupaten Dompu sudah berjalan 

dengan Baik. Karena  melalui pendampingan kelompok nelayan, 

pemeliharaan dan rehabilitasi tempat pelelangan ikan, serta 

pengembangan infrastruktur perikanan tangkap.  

2. Hambatan atatu kendala Dinas kelautan dan perikanan dalam 

pengembangan potensi perikanan tangkap di Kecamatan Kilo terdapat 

faktor internal seperti SDM untuk tenaga teknis yang masih kurang, belum 

optimal dan belum lengkapnya infrastruktur Tempat Pelelangan Ikan dan 

Pangkalan Pendaratan Ikan, serta masih sangat sedikitnya program atau 

kegiatan untuk keterampilan dan pengetahuan nelayan.  

5.2 Saran  

Berdasarkan kesimpulan di atas  Peran Dinas Perikanan dalam 

Pengembangan Potensi Perikanan di Kecamatan Kilo Kabupaten Dompu 

Berdasarkan temuan tersebut, peneliti mencoba memberikan saran dari hasil 

penelitiannya untuk membantu Dinas Perikanan dalam pengembangan Dinas 

Perikanan. menangkap potensi penangkapan. sebagai berikut: 



 

56 

 

1. Rekrutmen personel lapangan. Kolaborasi juga dapat dilakukan dengan 

melibatkan pekerja akuakultur dalam perikanan tangkap  

2. Meningkatkan peran Kementerian Perikanan dalam mendorong kemajuan 

nelayan di Kabupaten Dompu khususnya di wilayah Kilo. 
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Lampiran 5. Daftar Wawancara Penelitian 

No. Pertanyaan 

1. 

Bagaimanakah Peran Dinas Kelautan dan Perikanan Dalam 

Mengembangkan Potensi Perikanan Tangkap Di Kecamatan 

Kilo Kabupaten Dompu ? 

Jawaban  

1. “Peran Dinas Perikanan Kabupaten Dompu dalam 

pengembangan perikanan tangkap di wilayah Kilo berada pada 
Dinas Pembinaan Nelayan yang dibantu oleh tim penyuluh, 

sehingga pembinaan mengarah pada edukasi para nelayan 
dengan cara menginformasikan kepada mereka. cara 
memancing ikan dengan cara ramah lingkungan, bukan ramah 

lingkungan. menggunakan bom ikan, kalium dan sebagainya. 
Oleh karena itu, peran dinas perikanan adalah mengedukasi dan 

menginformasikan kepada masyarakat bahwa laut tidak akan 
rusak, kemudian Dinas Perikanan Dompu akan melakukan 
kegiatan lain, seperti membantu nelayan, selain kegiatan 

memimpin. yang belum memiliki alat tangkap melalui program 
seperti jaring, alat tangkap, mesin perahu yang dibagikan 

kepada nelayan di daerah Kilo. (Wawancara, 31 Januari 2023). 

2. “Peran Dinas Perikanan cukup baik, karena menurut program 

yang baru dilaksanakan  sangat membantu  nelayan, dan ada 
juga  kegiatan yang membantu kelompok nelayan, misalnya 

pelatihan nelayan.” (Wawancara dengan tokoh masyarakat di 
Desa Las, 2 Februari 2023).   

3. “Peran Dinas Perikanan cukup baik karena dilihat dari program-
program yang dilaksanakan akhir-akhir ini sangat membantu 

para nelayan, selain itu juga ada kegiatan pendampingan 
kelompok nelayan seperti memberikan edukasi terhadap 
nelayan.” (Wawancara dengan tokoh masyarakat di Desa Lasi, 2 

Februari 2023).“Peran Dinas Perikanan untuk nelayan cukup 
baik dan saya harap agar dapat ditingkatkan lagi peranannya 

untuk kemajuan nelayan, karena kemarin sempat terjadi 
pengeboman ikan tetapi setelah dilakukan pendampingan dan 
edukasi oleh pihak Dinas Perikanan Kabupaten Dompu saya 

lihat sudah mulai ada kesadaran dari nelayan yang melakukan 
pengeboman ikan tersebut.” (Wawancara dengan Masyarakat 

Desa Lasi, 3 Februari 2023) 

 



 

72 

 

 

 Apa yang harus dikembangkan pada Potennsi Perikanan Di 

Kecamatan Kilo Kabupaten Dompu  

Jawaban 

“Pengembangan potensi perikanan tangkap dilihat dari Strenghts 
(Kekuatan) adalah kondisi kekuatan yang ada pada suatu 

organisasi, proyek, atau konsep bisnis yang ada. Kekuasaan yang 
dianalisis merupakan faktor internal dalam suatu organisasi. Dinas 

Perikanan Kabupaten Dompu memiliki kelebihan dalam 
melaksanakan pengembangan potensi perikanan tangkap sehingga 
dapat berjalan secara efektif dan efisien.” (Wawancara dengan 

Kepala Seksi Pemberdayaan Nelayan Kecil, di Ruang Tata Ruang 
Laut Dan Pendayagunaan Pulau-Pulau Kecil Dan Koservasi, 31 

Januari 2023). 

2. 

Apa saja kendala Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten 

Dompu Dalam Pengembangan Potensi Perikanan Tangkap? 

Jawaban  

1. “Sumber daya manusia langka, layanan operasional yang 
diperlukan untuk pelatihan nelayan masih kurang, anggaran 
yang dikelola masih jauh dari harapan. Karena banyak program 

yang kita lakukan, tapi nyatanya tidak bisa dilaksanakan.” 
(Wawancara dengan Nurkumala S.Pi, 7 Februari 2023, Pukul 

10.00 WITA, di ruang Kepala Dinas Perikanan Kabupaten 
Dompu). 

2. “Kelemahannya banyak, salah satunya SDM handal yang serba 

bisa, masih kurang. Karena tenaga kerjanya masih langka dan 
memiliki pengetahuan interdisipliner yang luas. Kita yang 

memancing pasti tahu cara memancing dengan baik. Selain itu, 
kami mengandalkan Dana Sementara Khusus (DAK). 
(Wawancara dengan Direktur Pemberdayaan Nelayan dan 

Nelayan Kecil, 07 Februari 2023, Pukul 14.00 WIB di WITA, 
Balai Nelayan dan Pemberdayaan Nelayan Kecil) 

3. “Kelemahan banyak faktor kalau melihat faktor alam, karena 
ada wilayah luas lautan yang diketahui memiliki gelombang 
tinggi, seperti gelombang tinggi, angin, cuaca, musim. Faktor 

infrastruktur, seperti pembangunan jalur pelayaran, masih 
banyak faktor yang belum terisi optimal 100%, masih ada yang 

kurang seperti grade TPI, dermaga kurang panjang, SPBN 
belum ada, faktor budaya masyarakat nelayan, biasanya di 
daerah lain kampung nelayan identik dengan daerah kumuh dan 

dibawah garis kemiskinan , daerah kita juga seperti itu dan 
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budaya yang tidak terlalu banyak menabung. Faktor SDM 
ditinjau dari pendidikan, lulusan SD atau SMP ada juga yang 

tidak sekolah. Pada akhirnya itu menjadi jalan terakhir, karena 
sekolah berakhir dengan tidak bisa menikah dengan ayah saya. 
Akhirnya datang ke nelayan.” (Wawancara Kepala Dinas 

Pemberdayaan Nelayan Kecil, 8 Februari 2023, Pukul 10.10 
WIB di ruang Pemberdayaan Nelayan Kecil dan Sektor 

Nelayan) 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


